= INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement

https://journals.eduped.org/index.php/income
I e-ISSN: 2961-7677 p-ISSN: 2962-0023

UMKM Go Digital: Sosialisasi Pendaftaran Usaha melalui OSS di
Rumah BUMN Kabanjahe

Rayani Saragih', Jefri2, Maslon Hutabalian®, Venius Ndruru?, Jopia S. Milala®
12345Universitas Quality Berastagi

*Corresponding author: rayani.saragih.sumbayak@gmail.com

Info Artikel Abstrak

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan untuk
Direvisi 29 Oktober meningkatkan pengetahuan dan keterampilan pelaku Usaha Mikro, Kecil,
2025 dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Karo dalam mengurus legalitas
Revisi diterima 25 usaha melalui sistem Onfline Single Submission (OSS). Fenomena
November 2025 rendahnya legalitas usaha dan minimnya literasi digital menyebabkan

banyak pelaku UMKM tidak dapat mengakses pembiayaan, pelatihan,
dan fasilitas pemerintah. Pengabdian ini dilakukan melalui sosialisasi,
pelatihan, dan pendampingan langsung kepada 20 pelaku UMKM di
Rumah BUMN Kabanjahe, dengan penyampaian materi sederhana dan
praktik pendaftaran usaha hingga penerbitan Nomor Induk Berusaha
(NIB). Metode yang digunakan bersifat kualitatif eksploratif, mencakup
observasi awal, pemaparan materi, praktik OSS, dan evaluasi berbasis
observasi, wawancara, serta penilaian hasil nyata. Hasil kegiatan
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman, keterampilan, dan
kepercayaan diri peserta dalam mengurus legalitas usaha. Sebagian
besar peserta berhasil membuat akun OSS dan memperoleh NIB secara
mandiri, bahkan turut membantu pelaku UMKM lain untuk mendaftarkan
usaha mereka. Kegiatan ini juga menghasilkan inovasi berupa modul
panduan OSS digital, sistem pendampingan komunitas daring, dan
pembentukan Pojok OSS Rumah BUMN sebagai layanan berkelanjutan.
Dengan demikian, pengabdian ini terbukti efektif dalam mendorong
transformasi digital, peningkatan literasi hukum, serta kemandirian
UMKM dalam mengembangkan usaha secara formal dan berdaya saing.
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1. Pendahuluan
1.1 Analisis Situasi

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Indonesia memainkan peran yang sangat
penting dalam perekonomian negara. Berdasarkan data yang ada, sektor UMKM berkontribusi
lebih dari 60% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyerap lebih dari 97%
angkatan kerja di negara ini (Millah et al.,, 2025; Narus et al., 2024; Sabrina Dwi Indriani et al.,
2024). Tidak hanya itu, sektor UMKM juga menjadi sarana yang penting bagi masyarakat dalam
meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka melalui kewirausahaan. UMKM menjadi pilar
penting dalam pembangunan ekonomi, menciptakan lapangan kerja, dan mendukung
pertumbuhan sektor lainnya (Ramdhani & Adawiyah, 2023).

Namun, meskipun kontribusinya sangat besar, UMKM di Indonesia masih dihadapkan
pada berbagai tantangan yang menghambat potensi pertumbuhannya. Beberapa tantangan
utama yang dihadapi oleh pelaku UMKM antara lain adalah kurangnya legalitas usaha,
terbatasnya akses terhadap pembiayaan, serta minimnya pemahaman pelaku UMKM
mengenai pentingnya pendaftaran usaha (Firdaus & Aslinda, 2020). Sebagian besar pelaku
UMKM belum terdaftar secara resmi dalam sistem yang disediakan oleh pemerintah, yang
berarti mereka tidak dapat mengakses berbagai fasilitas yang dapat mendukung
perkembangan usaha mereka, seperti pinjaman bank, pelatihan, dan bantuan dari pemerintah
(Octavia et al., 2025)

Salah satu tantangan terbesar yang dihadapi oleh UMKM adalah masalah legalitas
usaha. Meskipun pemerintah Indonesia telah menyediakan berbagai kemudahan untuk
mendaftarkan usaha, banyak pelaku UMKM yang belum memanfaatkan sistem pendaftaran
tersebut. Proses pendaftaran yang dianggap rumit dan membutuhkan waktu yang cukup lama
menjadi salah satu alasan utama mereka enggan untuk mendaftarkan usaha mereka. Padahal,
dengan legalitas yang sah, pelaku UMKM dapat mengakses berbagai fasilitas yang disediakan
oleh pemerintah, termasuk bantuan modal, pelatihan bisnis, dan perlindungan hukum.

Selain itu, banyak pelaku UMKM yang tidak memahami betapa pentingnya memiliki
Nomor Induk Berusaha (NIB) dan izin usaha yang sah.

Mereka juga belum banyak yang memanfaatkan sistem On/ine Single Submission (OSS)
yang telah disediakan oleh pemerintah (Ocampo, 2021). OSS merupakan sistem yang
dirancang untuk mempermudah proses pendaftaran usaha secara elektronik dan terintegrasi,
namun meskipun sudah ada, banyak pelaku UMKM yang belum familiar dengan sistem ini.

Data jumlah usaha mikro di Kabupaten Karo pada tahun 2023 menunjukkan bahwa
terdapat 10.282 usaha mikro yang tersebar di berbagai kecamatan (Narus et al, 2024;
Soebiantoro & Haryanti, 2024). Meskipun angka ini menunjukkan potensi besar, namun masih
banyak pelaku usaha yang belum memanfaatkan kemudahan yang tersedia melalui sistem
OSS. Ini memperlihatkan perlunya pemberdayaan dan pelatihan yang lebih masif agar pelaku
UMKM dapat memanfaatkan layanan ini dengan optimal.

Menurut laporan dari Bank Indonesia, jumlah UMKM di Provinsi Sumatera Utara telah
meningkat sebanyak 50% pada tahun 2023. Peningkatan ini menunjukkan adanya potensi
besar bagi UMKM untuk berkembang, tetapi juga menyoroti pentingnya aksesibilitas terhadap
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sistem pendaftaran dan legalitas usaha yang dapat mendukung keberlanjutan mereka di pasar
yang semakin kompetitif.

1.2 Solusi dan Target

Solusi yang ditawarkan dalam pengabdian kepada masyarakat ini adalah melalui
pendampingan dan pelatihan kepada pelaku UMKM mengenai proses pendaftaran melalui
sistem OSS. Selain itu, kami juga akan memberikan pemahaman yang lebih baik tentang
manfaat dari memiliki izin usaha yang sah, serta memberikan informasi mengenai berbagai
program pemberdayaan yang dapat diakses oleh pelaku UMKM yang telah terdaftar.

Solusi lainnya adalah dengan memberikan bimbingan langsung kepada pelaku UMKM
untuk mempermudah mereka dalam melakukan pendaftaran secara online melalui sistem OSS.
Pelaku UMKM juga akan diberikan informasi terkait dengan peraturan terbaru mengenai
pendaftaran usaha dan berbagai manfaat yang bisa mereka peroleh dari memiliki legalitas
usaha.

2. Metode Pengabdian

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui pemaparan
materi bertema “UMKM Go Digital: Sosialisasi Pendaftaran Usaha melalui Online Single
Submission (OSS)” yang disampaikan oleh dosen dan mahasiswa Program Studi Hukum
Universitas Quality Berastagi. Kegiatan ini melibatkan masyarakat umum, pelaku UMKM, serta
pihak fungsional Rumah BUMN Kabanjahe sebagai peserta aktif. Metode pengabdian yang
digunakan bersifat kualitatif eksploratif, dengan rangkaian tahapan yang meliputi observasi
awal, kegiatan sosialisasi, pelaksanaan program inti, dan evaluasi hasil kegiatan. Seluruh
kegiatan dilaksanakan oleh 3 (tiga) dosen Hukum Universitas Quality Berastagi yang didukung
oleh 2 (dua) mahasiswa dari program studi Hukum Universitas Quality Berastagi, sebagai
bentuk kolaborasi akademik dalam mendukung pemberdayaan masyarakat berbasis
digitalisasi perizinan usaha.

2.1 Tempat dan Waktu

Kegiatan dilaksanakan di Rumah BUMN Kabanjahe pada bulan Oktober 2025. Tempat ini
dipilih karena merupakan pusat kegiatan kewirausahaan dan pembinaan bagi pelaku usaha
mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di wilayah Kabanjahe. Lingkungan Rumah BUMN
mendukung pelaksanaan kegiatan dengan fasilitas yang memadai serta suasana yang kondusif
untuk pembelajaran dan kolaborasi. Kegiatan ini dilaksanakan pada bulan Oktober, sesuai
dengan jadwal yang telah direncanakan dalam kalender kegiatan tahunan. Berdasarkan tabel
waktu, kegiatan hanya berlangsung pada bulan ke-10 (Oktober) tahun 2025, sehingga
termasuk kegiatan yang bersifat satu kali pelaksanaan (one-time event) dalam tahun tersebut.

2.2 Khalayak Sasaran

Khalayan sasaran dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pelaku UMKM
yang tergabung di Rumah BUMN Kabanjahe sebanyak 20 pelaku UMKM.

512 | INCOME: Indonesian Journal of Community Service and Engagement



Saragih, R., Jefri, Hutabalian, M., Ndruru, V., & Milala, J. S.

2.3 Indikator Keberhasilan

Keberhasilan pengabdian kepada masyarakat di Rumah BUMN Kabanjahe terlihat dari
perubahan pengalaman dan perilaku para pelaku UMKM setelah mengikuti pelatihan. Peserta
yang sebelumnya belum memahami sistem OSS kini mampu menjelaskan kembali manfaat
legalitas usaha dan proses memperoleh NIB. Mereka menjadi lebih percaya diri dan tidak lagi
merasa takut atau bingung dalam mengurus perizinan usaha.

Selain peningkatan pemahaman, kegiatan ini juga menghasilkan kemampuan praktik
yang nyata. Peserta berhasil membuat akun OSS, mengisi data, hingga memperoleh NIB secara
mandiri. Bahkan, beberapa peserta mulai membantu pelaku UMKM lain yang belum mengikuti
pelatihan untuk melakukan pendaftaran usaha. Perubahan sikap juga terlihat jelas. Jika
sebelumnya legalitas dianggap tidak penting, kini peserta menyadari bahwa izin usaha
membuka peluang untuk mendapatkan pembiayaan, pelatihan, dan fasilitas pemerintah.
Kesadaran ini menumbuhkan keinginan untuk mengelola usaha secara lebih profesional.

Selama kegiatan berlangsung, partisipasi masyarakat sangat aktif. Peserta antusias
bertanya, berdiskusi, dan terlibat dalam praktik pendaftaran OSS. Setelah kegiatan selesai,
komunikasi dan pendampingan tetap berlanjut melalui grup daring, sehingga peserta dapat
terus berkonsultasi dan mendukung satu sama lain. Dampak nyata terlihat pada usaha peserta.
Pelaku UMKM yang sudah memperoleh NIB mulai meningkatkan pengelolaan usaha, menjalin
kolaborasi, serta mengakses pembiayaan dan pelatihan lanjutan. Dengan demikian, kegiatan
pengabdian ini berhasil memberikan manfaat langsung dan mendorong kemandirian pelaku
UMKM dalam mengurus legalitas usahanya.

2.4 Metode Evaluasi

Metode evaluasi yang digunakan dalam kegiatan pengabdian ini dilakukan secara kualitatif
dengan menekankan pada perubahan pengetahuan, sikap, dan keterampilan peserta setelah
pelatihan dan pendampingan berlangsung. Evaluasi dilakukan melalui observasi langsung
selama kegiatan, wawancara ringan dengan peserta, serta pemantauan hasil praktik
pendaftaran OSS yang mereka lakukan secara mandiri.

Selama pelatihan berlangsung, tim evaluasi mengamati tingkat partisipasi, antusiasme,
serta kemampuan peserta mengikuti instruksi. Catatan lapangan digunakan untuk merekam
dinamika kelas, kesulitan yang muncul, dan respons peserta terhadap materi yang diberikan.
Setelah proses praktik selesai, wawancara singkat dilakukan untuk mengetahui pemahaman
peserta tentang legalitas usaha dan manfaat NIB bagi pengembangan usaha mereka.

Evaluasi juga dilakukan melalui penilaian hasil langsung, yaitu jumlah peserta yang
berhasil membuat akun OSS hingga memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB). Keberhasilan
ini menjadi ukuran konkret bahwa peserta benar-benar mampu menerapkan materi yang telah
dipelajari. Selain itu, tindak lanjut peserta setelah kegiatan dipantau melalui grup komunikasi
daring untuk melihat apakah mereka melanjutkan proses administrasi usaha, membantu
UMKM lain, atau memanfaatkan legalitas untuk mengakses pembiayaan dan pelatihan
pemerintah.
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Dengan menggabungkan observasi, wawancara, dan penilaian hasil praktik, metode
evaluasi ini memberikan gambaran menyeluruh tentang efektivitas pengabdian. Evaluasi tidak
hanya menilai capaian administratif, tetapi juga perubahan kemampuan dan kepercayaan diri
peserta dalam mengelola legalitas usahanya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa program
pengabdian berhasil mencapai tujuan ketika peserta mampu menerapkan pengetahuan yang
diperoleh dan merasakan manfaatnya dalam pengembangan usaha.

3. Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Rumah BUMN Kabanjahe merupakan bentuk
kontribusi nyata perguruan tinggi dalam mendukung pemberdayaan pelaku Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kabupaten Karo. Program ini berfokus pada peningkatan
pemahaman dan kemampuan pelaku usaha dalam mengurus legalitas usaha melalui sistem
Online Single Submission (OSS). Kegiatan ini muncul sebagai respons atas kondisi di
lapangan yang menunjukkan masih banyaknya pelaku UMKM beroperasi tanpa izin resmi

karena keterbatasan informasi, literasi digital, serta minimnya pendampingan.
il - R — — 1] T
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Gambar 2. Sosialisasi, Pelatihan, Dan Pendampingan Langsung Kepada Pelaku UMKM

Sebagian besar pelaku UMKM di Kabupaten Karo masih menjalankan usaha secara
tradisional dengan pengetahuan terbatas mengenai administrasi digital. Banyak dari mereka
yang belum memahami bahwa sistem OSS dapat diakses secara gratis, cepat, dan transparan.
Beberapa bahkan beranggapan bahwa proses pendaftaran usaha rumit serta membutuhkan
biaya besar. Kondisi ini berdampak langsung terhadap perkembangan usaha, karena tanpa
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legalitas mereka tidak dapat memperoleh akses ke program pemerintah seperti Kredit
Usaha Rakyat (KUR), pelatihan, maupun pendampingan dari lembaga resmi.

Melalui kegiatan pengabdian ini, tim pelaksana berupaya mengatasi kesenjangan
tersebut dengan memberikan sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan langsung kepada
pelaku UMKM. Kegiatan diawali dengan pemaparan materi mengenai pentingnya legalitas
usaha dan manfaat memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB). Penjelasan disampaikan
menggunakan bahasa sederhana dan contoh nyata agar mudah dipahami. Peserta
diperlihatkan bagaimana legalitas usaha membuka peluang mendapatkan pembiayaan,
pelatihan, dan akses pasar yang lebih luas.

Tahap berikutnya adalah praktik langsung pendaftaran OSS. Peserta dibimbing
langkah demi langkah, mulai dari pembuatan akun hingga penerbitan NIB. Pendampingan
dilakukan secara intensif karena sebagian besar peserta belum terbiasa menggunakan
komputer. Pendekatan individual ini terbukti efektif, karena banyak peserta akhirnya berhasil
menyelesaikan proses pendaftaran dan memperoleh NIB selama kegiatan berlangsung.
Keberhasilan ini menumbuhkan rasa percaya diri dan kesadaran bahwa legalitas usaha
merupakan bagian penting dari profesionalitas dan keberlanjutan usaha.

|

Gambar 2. Bersama Rumah BUMN Kabanjahe dan Pelaku UMKM

Selain pelatihan teknis, kegiatan juga memperkenalkan berbagai program bantuan
pemerintah yang dapat diakses oleh UMKM. Tim menjelaskan cara memperoleh informasi
resmi melalui portal OSS dan situs Kementerian Koperasi dan UKM. Sebelumnya, sebagian
besar peserta belum mengetahui adanya program pelatihan, pembiayaan, atau
pendampingan yang dapat mereka manfaatkan. Melalui sosialisasi ini, mereka menyadari
pentingnya legalitas sebagai pintu masuk menuju berbagai peluang pengembangan usaha.

Kegiatan ini juga berhasil mengubah persepsi bahwa OSS adalah sistem yang sulit dan
tidak transparan. Dengan pendampingan yang komunikatif dan pendekatan praktis, peserta
memahami bahwa OSS justru mempermudah proses perizinan tanpa harus melalui birokrasi
yang panjang. Pemahaman ini membawa dampak positif terhadap sikap peserta yang kini
lebih terbuka terhadap penggunaan teknologi digital dalam pengelolaan usaha mereka.
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Dari  hasil pelaksanaan, dapat disimpulkan bahwa pendampingan langsung dan
pelatihan berbasis praktik merupakan strategi efektif dalam meningkatkan literasi digital
dan kesadaran hukum pelaku UMKM. Program ini tidak hanya memberikan keterampilan
teknis, tetapi juga menumbuhkan semangat untuk berkembang secara mandiri. Peserta yang
semula awam kini mampu melakukan pendaftaran OSS sendiri serta memahami hak dan
kewajiban mereka sebagai pelaku usaha yang sah.

PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
“UMKM Go Digitat: Sonialisasi Pendaftaran Usaha Melalul OS§
i Rumah BUMN Kabanjabe".

Alumat : RUMAI BUMN KABANIANE
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FENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
“UMKM Go Digital: Sosfalisasi Pendaftaran Usaha Melalui OS§
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Gambar 3. Bersama Rumah BUMN Kabanjahe dan Pelaku UMKM

Keberhasilan ini masih perlu diikuti dengan pendampingan berkelanjutan. Tim
merekomendasikan agar Rumah BUMN Kabanjahe berfungsi sebagai pusat informasi dan
konsultasi bagi UMKM lokal. Melalui kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah daerah,
dan lembaga keuangan, pendampingan lanjutan dapat difokuskan pada pelatihan digital
marketing, manajemen keuangan, serta pemanfaatan teknologi dalam pengembangan
produk
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Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak berhenti pada transfer pengetahuan,
tetapi juga menjadi langkah awal membangun ekosistem UMKM yang lebih kuat, modern,
dan legal. Peningkatan jumlah UMKM yang memiliki izin usaha diharapkan dapat
memperkuat struktur ekonomi daerah, meningkatkan kepercayaan publik, serta membuka
peluang kolaborasi yang lebih luas. Secara keseluruhan, pengabdian kepada masyarakat di
Rumah BUMN Kabanjahe membuktikan bahwa melalui pendekatan edukatif, praktis, dan
kolaboratif, pelaku UMKM dapat diberdayakan untuk menjadi bagian dari sistem ekonomi
formal yang berdaya saing dan berkelanjutan.

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Rumah BUMN Kabanjahe berhasil meningkatkan
pemahaman dan kemampuan pelaku UMKM dalam mengurus legalitas usaha melalui sistem
Online Single Submission (OSS). Melalui sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan langsung,
peserta mampu membuat akun OSS, mengisi data usaha, hingga memperoleh Nomor Induk
Berusaha (NIB). Program ini juga menumbuhkan kesadaran pentingnya legalitas usaha dalam
memperluas akses pembiayaan, pelatihan, dan dukungan pemerintah. Selain itu, kegiatan
menghasilkan beberapa inovasi seperti modul panduan digital OSS, sistem pendampingan
daring berbasis komunitas, dan pembentukan Pojok OSS Rumah BUMN sebagai pusat layanan
berkelanjutan. Secara keseluruhan, kegiatan ini tidak hanya memberikan keterampilan teknis,
tetapi juga meningkatkan literasi digital, kepercayaan diri, serta kemandirian pelaku UMKM
dalam mengembangkan usahanya secara formal dan berdaya saing.
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